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ABSTRAK 

 

PT. Dirgantara Indonesia merupakan perusahaan pada bidang aviasi yang 

memproduksi berbagai macam part pesawat maupun helikopter, Salah satu part 

helikopter yang diproduksi part tail boom, tail boom merupakan bagian ekor 

helikopter. salah satu material yang digunakan raw material non-metal. Beberapa 

terjadi permasalahan, salah satunya pada raw material non-metal polychloroprene 

elastomer plates terjadi stock yang berlebih atau overstock pada persediaan 

dibandingkan dengan penggunaan. Pengendalian persediaan pada PT. Dirgantara 

Indonesia dapat diterapkan dengan menggunakan metode Min-Max Stock. 

Sehingga pengendalian persediaan yang dilakukan dapat menentukan safety stock, 

minimum stock, maximum stock, order quantity, reorder point, dan frekuensi 

pemesanan, hasil penelitian dilihat dengan melakukan perbandingan biaya yang 

keluarkan sebelum dan sesudah menggunakan metode. Metode Min-Max Stock 

dapat mengurangi persediaan dan biaya yang dikeluarkan lebih efisien dan 

keuntungan yang didapatkan lebih besar, dikarenakan raw material merupakan 

material pendukung yang menjadi penentu perusahaan dalam melakukan produksi  

 

Kata kunci: Pengendalian Persediaan, Material, Overstock, Metode Min-Max 

Stock 
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ABSTRACT 

 

PT Dirgantara Indonesia is a company in the aviation sector that produces various 

kinds of aircraft and helicopter parts, one of the helicopter parts produced is the 

tail boom part, the tail boom is the tail of the helicopter. one of the materials used 

is non-metal raw material. Some problems occur, one of which is in the non-metal 

raw material polychloroprene elastomer plates there is excessive stock or overstock 

in inventory compared to usage. Inventory control at PT Dirgantara Indonesia can 

be applied using the Min-Max Stock method. So that the inventory control carried 

out can determine safety stock, minimum stock, maximum stock, order quantity, 

reorder point, and order frequency, the results of the study are seen by comparing 

the costs incurred before and after using the method. The Min-Max Stock method 

can reduce inventory and costs incurred more efficiently and the benefits obtained 

are greater, because raw materials are supporting materials that determine the 

company's production.  

 

Keywords: Inventory Control, Material, Overstock, Min-Max Stock Method 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

 Dilihat pada era revolusi industri 4.0 yang berkaitan dengan bidang 

teknologi internet sangat membantu sektor industri manufaktur dalam 

menghasilkan kualitas produk yang lebih baik. Industri manufaktur di Indonesia 

sangat banyak sehingga mempunyai banyak pesaing, tidak hanya industri besar saja 

tetapi banyak industri kecil yang sedang merintis usahanya. Selain itu industri 

manufaktur dalam bidang aviasi atau penerbangan mempunyai prospek yang cerah 

dilihat dari kondisi letak geografi sehingga sangat diperlukan transportasi udara 

 Industri aviasi merupakan industri yang bergerak dalam bidang alat 

transportasi udara, baik dalam pembuatan hingga pemeliharaan. Transportasi udara 

sendiri alat transportasi yang sering digunakan untuk mengangkut orang maupun 

barang. Walaupun dengan tarif transportasi udara yang relative mahal banyak sekali 

peminatnya dikarenakan mempermudah dan mempercepat aktivitas masyarakat. 

Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang aviasi atau penerbangan yaitu 

PT. Dirgantara Indonesia. 

 PT. Dirgantara Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang aerospace, PT. Dirgantara Indonesia atau yang biasa disingkat PTDI 

merupakan perusahaan di Indonesia yang bergerak dalam bidang tersebut selain itu 

PTDI juga perusahaan terbesar se-Asia Tenggara yang tidak hanya memproduksi 

pesawat terbang dan helikopter untuk penerbangan sipil, operator militer, hingga 

desain yang diminta secara custom sesuai dengan kebutuhan khusus. Tetapi PTDI 

juga memproduksi senjata dan maintenance service untuk mesin-mesin pesawat. 

Tidak hanya untuk satu pesawat maupun helikopter detapi PTDI juga memproduksi 

dan memperjual belikan part atau komponennya saja salah satu part yang dibuat 

yaitu tail boom atau ekor helikopter. 

 Helikopter sendiri mempunyai beberapa part, salah satu part atau 

komponennya yaitu tail boom. Tail boom merupakan bagian ekor helikopter yang 

mempunyai fungsi paling penting pada helikopter dimana part ini berfungsi sebagai 

penggerak helikopter sekaligus menstabilkan penggerakan helikopter. Material 

yang terdapat pada part ini terdapat material metal, non – metal, dan material 
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pendukung lainnya. Pada material non-metal mempunyai umur hidup sehingga 

pada persediaan material ini sering terjadi kerugian dikarenakan terlalu lamanya 

disimpan didalam gudang dan terjadi expired. Walaupun sistem pembelian produk 

part tail boom helikopter menggunakan sistem MTO (Make to Order) tetapi dalam 

pembelian raw material non-metal pada part tersebut mempunyai waktu yang lama 

dari pemesanan hingga pengiriman sehingga untuk mencapai proses produksi dan 

keinginan pembeli dengan baik maka perlu dilakukannya persediaan raw material 

non-metal. Terkadang juga ketika perusahaan mendapatkan pesanan produk, 

pembeli mempunyai permintaan khusus untuk menggunakan raw material non-

metal yang masih baru atau pembeli tidak ingin menggunakan raw material non-

metal yang ada di persediaan atau safety stock.  

 

Gambar I. 1 Grafik Penggunaan dan Persediaan Raw Material Non-Metal  

 Efektivitas dari pengendalian persediaan termasuk faktor yang penting 

dalam dunia saing industri manufaktur (Chan, 2017) . Persediaan juga merupakan 

salah satu aktivitas penting yang perlu diperhatikan karena berkaitan dengan 

kelancaran suatu proses produksi. Maka perlu diperhatikan kuantitas suatu 

persediaan agar tidak menimbulkan peningkatan biaya-biaya persediaan, dengan 

menentukan jumlah persediaan dapat menghindari hal tersebut.  

 Ada beberapa permasalahan yang sering ditemukan dalam sistem 

persediaan material di Departemen Material Planning. Salah satu masalah yang 

terjadi yaitu besarnya biaya inventory dan adanya ketidaksesuaian persediaan di 

gudang dengan kebutuhan di lapangan. Hal ini menyebabkan persediaan material 
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yang terlalu banyak, ketidaksesuaian tersebut terjadi dikarenakan pembelian raw 

material dilakukan berdasarkan data pembelian historis sebelumnya dengan total 

pembelian part tail boom helikopter yang berbeda. Dimana tingkat persedian 

material polychloroprene elastomer plates tinggi dari penggunaan material 

polychloroprene elastomer plates yang terlalu sedikit (Gambar I.1). Hal ini terjadi 

dikarenakan pada setiap periodenya penggunaan material yang berbeda-beda dan 

persediaan yang dilakukan dengan jumlah yang sama atau relative besar dimana hal 

ini dapat terjadi dikarenakan pemesanan material yang berdasarkan lead time yang 

cukup lama, jangka waktu lead time yang cukup lama dipengaruhi berdasarkan dari 

pengiriman yang berasal dari luar negeri dan melakukan pengiriman menggunakan 

transportasi darat dan laut. Hal ini menyebabkan frekuensi pemesanan yang 

dilakukan sebanyak tiga kali, maka dalam melakukan persediaan perlu dilakukan 

perhitungan yang sesuai yang dapat memperhitungkan batas atas batas bawah serta 

frekuensi pemesanan material. oleh karena itu, dibutuhkan pengendalian raw 

material non-metal yang tepat untuk mengindari adanya stockout dan overstock 

maka metode Min-Max Stock tepat untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 

terjadi dalam persedian tersebut. Walaupun penelitian sebelumnya dilakukan 

menggunakan beberapa metode tetapi metode min-max stock dapat menyelesaikan 

masalah ini. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya. Maka 

Tugas Akhir ini membahas tentang pengendalian persediaan raw material untuk 

memenuhi permintaan pelanggan sehingga permasalahan yang ada pada PT. 

Dirgantara Indonesia dapat dirumuskan: 

1. Berapa jumlah batas stock minimum dan jumlah stock maximal persediaan 

untuk melakukan pembelian raw material non-metal polychloroprene 

elastomer plates pada part tail boom oleh PT. Dirgantara Indonesia? 

2. Berapa jumlah titik pemesanan kembali (reorder point) pada raw material 

non-metal polychloroprene elastomer plates pada part tail boom oleh PT. 

Dirgantara Indonesia yang akan dilakukan dalam pembelian? 
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I.3 Tujuan 

 Berdasarkan perumusan masalah yang ada maka dapat diketahui tujuan dari 

pemecahan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk menentukan jumlah batas stock minimum dan jumlah stock maximal 

persediaan PT. Dirgantara Indonesia untuk pembelian ekonomis raw 

material non-metal polychloroprene elastomer plates menggunakan metode 

Min-Max Stock 

2. Untuk mengetahui jumlah titik pemesanan kembali (reorder point) pada raw 

material non-metal polychloroprene elastomer plates pada part tail boom 

oleh PT. Dirgantara Indonesia yang akan dilakukan dalam pembelian? 

 

I.4 Manfaat 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan di PT. Dirgantara 

Indonesia yaitu diharapkan pada laporan tugas akhir yang telah disusun dapat 

menjadi solusi perbaikan untuk meminimasi stockout dan overstock pada 

persediaan bahan baku sehingga PT. Dirgantara Indonesia dapat 

mempertimbangkan perencanaan dan pengendalian kebutuhan raw material untuk 

mengambil keputusan persediaan mengunakan metode Min-Max Stock. 

  

I.5 Batasan Penelitian  

 Agar penelitian tidak terlalu luas dan pembahasan masalah sesuai yang 

direncanakan, maka penulis menetapkan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan hanya pada pengendalian persediaan raw material 

non – metal part tail boom pada helikopter di PT. Dirgantara Indonesia 

2. Penelitian dan pengambilan data hanya dilakukan departemen material 

planner di PT. Dirgantara Indonesia 

3. Penelitian ini hanya menggunakan metode Min-Max Stock sebagai metode 

penyelesaian masalahnya 
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I.6 Sistematika Penulisan 

 Berikut adalah sistematika penulisan dalam penyusunan laporan tugas akhir 

berdasarkan ketentuan penulisan karya ilmiah yang telah ditetapkan. Sistematika 

dalam pembuatan tugas akhir sebagai berikut: 

 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang mengenai permasalahan sebagai dasar 

dilakukannya penelitian perencanaan persediaan raw material non-metal di PT. 

Dirgantara Indonesia, perumusan masalah mengenai masalah yang terjadi, tujuan 

dan manfaat dari pemecahan masalah yang dilakukan, dengan mengunakan batasan 

dan asumsi, lokasi perusahaan serta sistematika perusahaan 

 

Bab II Landasan Teori dan Tinjauan Pustaka  

Bab ini berisikan teori-teori yang mendukung dan sesuai dengan topik penelitian 

yang dilakukan mengenai permasalahaan persediaan raw material non-metal, 

Dimana teori-teori tersebut diperoleh dari sumber-sumber berupa jurnal, buku 

referensi, artikel, dan laporan penelitian sebelumnya 

 

Bab III Usulan Pemecahan Masalah 

Bab ini berisikan model pemecahan masalah yang akan digunakan serta kerangka 

berpikir yang menjelaskan penyelesaian masalah mengenai pengendalian 

persediaan bahan baku part tail boom helikopter, serta langkah-langkah pemecahan 

masalah yang diambil berdasarkan konsep dan teori yang ada  

 

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Bab ini berisikan mengenai data-data yang dibutuhkan serta dikumpulkan selama 

penelitian dilakukan baik dengan melakukan observasi, wawancara dengan 

narasumber pada bagian terkait atau survey lapangan secara langsung. Selain itu 

juga melakukan pengolahan data yang sebelumnya sudah dikumpulkan serta diolah 

sehingga mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan 
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Bab V Analisis dan Pembahasan 

Bab ini berisikan mengenai analisis serta hasil pembahasan dari hasil pengolahan 

data yang telah diperoleh hingga mendapatkan hasil akhir dari pengolahan data 

yang didapat 

 

Bab VI Kesimpulan  

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dari hasil pemecahan masalah dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan yang dihasilkan dapat memberikan 

jawaban pada rumusan masalah mengenai jumlah batas stock minimum dan jumlah 

batas stock maximal persediaan dan mengetahui jumlah titik pemesanan kembali 

(reorder point) dalam pembelian raw material non-metal pada part tail boom oleh 

PT. Dirgantara Indonesia serta saran yang diberikan diharapkan berguna bagi 

perusahaan dan untuk penelitian selanjutnya
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